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Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu sumber karbohidrat selain beras dan
gandum. Budidaya jagung memiliki permasalahan yaitu adanya infeksi patogen
Peronosclerospora sp..Pengendalian dengan fungisida sintetis (metalaksil) telah
menyebabkan resistensi patogen. Alternatif pengendalian yang dipandang ramah
lingkungan adalah dengan fungisida nabati (temu putih) dan agensia hayati
(Trichoderma sp.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi ekstrak temu putih dan kerapatan konidia Trichoderma sp. terhadap
penyakit bulai. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui interaksi antara
ekstrak temu putih dan kerapatan konidia Trichoderma sp. terhadap penyakit
bulai. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 12 perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas konsentrasi ekstrak
temu putih dengan taraf 0%, 20%, 40%, dan 60% dan kerapatan konidia

Trichoderma sp. yang digunakan, yaitu kerapatan konidial0° konidia/ml dan 10°



Yoan oRtavia

konidia/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak temu putih
20%, 40% dan 60% dapat memperlambat masa inkubasi, menekan keparahan
penyakit bulai dan AUDPC, tetapi tidak dapat meningkatkan bobot kering
brangkasan. Pada konsentrasi ekstrak temu putih 20% dapat menekan keterjadian
penyakit bulai. Kerapatan konidia Trichoderma sp. 10° konidia/ml dapat
memperlambat masa inkubasi penyakit bulai, menekan keparahan penyakit bulai
pada 35 HSI dan AUDPC, tetapi tidak dapat meningkatkan bobot kering
brangkasan. Pada kerapatan konidia Trichoderma sp. 10® konidia/ml dapat
menekan keparahan penyakit bulai pada 21 HSI dan AUDPC. Ada interaksi antara
ekstrak temu putih dan kerapatan konidia Trichoderma sp. terhadap masa

inkubasi, keparahan penyakit bulai dan AUDPC.

Kata kunci: ekstrak temu putih, Peronosclerospora sp., Trichoderma sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu sumber karbohidrat selain beras dan
gandum. Selain itu, jagung juga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak dan
bahan baku industri (makanan, minuman, kimia, dan farmasi). Jagung
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri yang akan memberikan nilai tambah
bagi usahatani dalam komoditas tersebut. Dalam bentuk biji utuh, jagung dapat
diolah menjadi tepung jagung, beras jagung, dan makanan ringan (pop corn dan
jagung marning). Jagung dapat pula diproses menjadi minyak goreng, margarin,

dan formula makanan (Najiyati dan Danarti, 2000).

Dalam budidaya jagung, terdapat permasalahan yang mengkhawatirkan bagi
petani. Salah satu permasalahan tersebut yaitu adanya infeksi patogen
Peronosclerospora sp. yang menyebabkan kehilangan hasil mencapai 90%

(Semangun, 1996).

Pengendalian penyakit bulai yang biasa dilakukan oleh petani saat ini adalah
penggunaan fungisida sintetis yang berbahan aktif metalaksil. Penggunaan
metalaksil oleh petani yang terus-menerus menyebabkan resisten pada
Peronosclerospora maydis (Burhanuddin, 2009). Oleh karena itu, dicari alternatif

lain dalam mengendalikan penyakit bulai, salah satunya dengan penggunaan



fungisida nabati dan aplikasi Trichoderma sp. Penggunaan fungisida nabati selain
untuk menghambat perkembangan penyakit, fungisida nabati aman bagi makhluk
hidup dan ramah lingkungan karena mudah terurai dan tidak meninggalkan residu
pada produk tanaman (Wijaya, 2018). Peranan Trichoderma sp. memiliki
kemampuan menginduksi ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Yedidia, 2003).

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dilakukan pengujian pengaruh konsentrasi ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria)
dan kerapatan konidia Trichoderma sp. terhadap penyakit bulai

(Peronosclerospora sp.) serta bobot brangkasan jagung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria)
terhadap penyakit bulai.

2. Mengetahui pengaruh kerapatan konidia Trichoderma sp. terhadap penyakit
bulai.

3. Mengetahui adanya interaksi antara konsentrasi ekstrak temu putih (Curcuma
zedoaria) dan kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan penyakit

bulai.



1.3 Kerangka Pemikiran

Trichoderma sp. merupakan salah satu agensia hayati yang memiliki kemampuan
menginduksi ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen serta mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Yedidia, 2003). Penggunaan Trichoderma
sp. dapat memicu pertumbuhan benih tomat dan tembakau dengan jenis metabolit
sekunder yang dihasilkannya (Kurniawan, 2018). Peran Trichoderma sp. dalam
menekan penyakit bulai jagung yaitu Trichoderma sp. dapat meningkatkan
aktivitas enzim peroksidase tanaman. Enzim peroksidase berperan dalam
penguatan dinding sel tanaman, sehingga dapat menghambat adanya infeksi

patogen (Sutama et al., 2015).

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tanaman dan
bahan organik lainnya yang dapat mengendalikan serangan hama dan penyakit
pada tanaman. Selain itu, pestisida nabati memiliki keunggulan yang lebih baik
dibandingkan dengan pestisida sintentis, karena sifatnya yang mudah terurai,
mudah diaplikasikan, bahan mudah didapatkan, aman bagi kesehatan manusia,
dan ramah lingkungan (Wijaya, 2018). Temu putih berkhasiat mencegah kanker
(Enny, 2013 dalam Astriani et al., 2018). Temu putih bermanfaat sebagai anti
mikroba yaitu senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba seperti
jamur (Silalahi, 2018). Temu putih dimanfaatkan sebagai antibakteri alami lebih
menguntungkan, karena senyawa antibakteri temu putih lebih aman dibandingkan
dengan penggunaan bahan sintetis atau kimia (Sarjono dan Mulyani, 2007). Temu
putih mengandung senyawa kurkumin dan minyak atsiri. Kurkuminoid
bermanfaat untuk mencegah timbulnya infeksi. Senyawa yang terkandung dalam

temu putih memiliki aktifitas biologis sebagai antibakteri, anti jamur dan



antioksidan. Minyak atsiri pada Curcuma zedoaria bermanfaat sebagai antikanker
yang menjukkan sifat antijamur (Saefudin et al., 2014). Menurut Gupta et al.
(2017) pada hasil penelitiannya membuktikan bahwa pada kosenstrasi 0,6 ml
ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) mampu menghambat pertumbuhan

miselium Fusarium oxysporum pada layu kacang merpati.

1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Konsentrasi ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) dapat menekan penyakit
bulai.

2. Kerapatan konidia Trichoderma sp. dapat menekan penyakit bulai.

3. Adainteraksi antara ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) dengan

kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan penyakit bulai.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays L.)

Tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut (Asyifa, 2017) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Ordo : Poalea

Famili : Poaceae
Genus . Zea

Spesies : Zeamays L.

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas penting bagi manusia dan
hewan. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Selatan,
jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk
beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga
menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat,

jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (Kurniawan, 2018).

Morfologi jagung memiliki 3 bagian yaitu, bagian akar, bagian batang, serta
bagian daun. Morfologi jagung meliputi tongkol dan biji, batang dan daun, serta
sistem perakarannya. Bagian tongkol dan biji adalah bagian utama dari jagung,
karena bagian ini merupakan hasil utama yang akan di panen. Tongkol jagung di
selimuti oleh dinding pericarp yang melindungi biji jagung. Biji jagung memiliki

tiga bagian, yaitu bagian luar (pericarp), bagian dalam (endosperm), dan bagian



lembaga (embrio). Fungsi dari pericarp untuk menjaga embrio agar selalu cukup
air, bagian endosperm berfungsi sebagai cadangan makanan pada jagung yang
memiliki kandungan pati sebanyak 90% dan 10% kandungan zat lainnya (minyak,
protein, dan mineral), sedangkan fungsi dari embrio yaitu sebagai inti dari
tanaman jagung yang akan membentuk biji yang bisa ditanam lagi untuk menjadi

tanaman jagung baru (Anonim, 2017).

Bunga jagung berfungsi sebagai alat untuk penyerbukan jagung. Tanaman jagung
memiliki 2 jenis bunga, yaitu bunga jantan dan bunga betina. Kedua bunga ini
akan mengalami penyerbukan yang hasilnya berupa pati yang akan berkumpul

menjadi tongkol jagung (Anonim, 2017).

Batang jagung berfungsi untuk menopang tubuh tanaman jagung. Batang
berbentuk tipis, berbuku-buku, beruas, dan bercabang-cabang. Batang jagung
memiliki 3 bagian, yaitu bagian epidermis atau bagian kulit luar, bagian jaringan
pembuluh, dan bagian pusat batang. Bagian daun jagung terdiri dari bagian helai
daun, pelepah daun, serta bagian ligula. Daun jagung tumbuh di setiap ruas pada

batang jagung (Anonim, 2017).

Tanaman jagung merupakan tanaman dikotil dan berakar serabut. Akar serabut
pada jagung memiliki 3 bagian, yaitu akar adventif, akar penyangga, dan akar
seminal. Biasanya akar serabut pada tanaman jagung dapat mencapai 2 m.
Tanaman jagung memiliki sistem perakaran yang terdiri atas akar primer, akar
lateral, akar horizontal, dan akar udara. Akar primer adalah akar pertama kali yang
muncul pada saat biji berkecambah dan tumbuh ke bawah. Akar lateral adalah

akar yang tumbuh memanjang ke samping. Akar udara adalah akar yang tumbuh



dari bulu-bulu di atas permukaan tanah dan dapat menyebar ke samping dan ke

bawah (Anonim, 2017).

2.2 Jagung Varietas Pioneer 27 (P27)

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2011) dalam
Asyifa (2017), Varietas P27 merupakan salah satu produk benih hibrida, yang
memilik hasil panen sangat tinggi, dan tahan terhadap beberapa penyakit tanaman
jagung seperti penyakit karat daun (Puchinia gramine) dan bulai
(Peronosclerospora sp.). Jagung Pioneer 27 ini memiliki perakaran yang kuat

sehingga tahan rebah.

2.3 Penyakit Bulai

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang dapat
menyebabkan kehilangan hasil mencapai 100%. Patogen ini menyerang pada
tanaman jagung varietas rentan penyakit dan umur muda (1-2 MST). Masa kritis
tanaman jagung terserang bulai berlangsung sejak benih ditanam hingga usia 40

hari (Badan Penelitian Tanaman Serealia, 2010).

2.3.1 Gejala

Penyakit bulai dapat menimbulkan gejala sistemik yang meluas keseluruh badan
tanaman dan dapat menimbulkan gejala lokal. Pada tanaman yang masih muda,
daun-daun yang baru saja membuka mempunyai bercak klorotis kecil-kecil.
Bercak ini berkembang menjadi jalur yang sejajar dengan tulang induknya
sehingga gejala klorotis merata atau bergaris-garis. Di waktu pagi hari pada sisi

bawah permukaan daun terdapat lapisan beledu putih yang terdiri dari konidiofor



dan konidium jamur. Daun-daun akan tampak kaku, agak menutup, dan lebih

tegak daripada biasanya (Semangun, 1996).

2.3.2 Penyebab penyakit bulai

Penyakit bulai (downy mildew) merupakan penyakit penting pada tanaman jagung.
Penyakit ini disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp.. Miselium
Peronosclerospora sp.. berkembang dalam ruang antarsel. Terdapat dua miselium,
yaitu yang hifanya banyak bercabang dan membentuk kelompok-kelompok di
antara tulang-tulang daun, dan hifanya kurang bercabang, menjalar panjang, dan
menghubungkan kelompok-kelompok yang tadi. Hifa membentuk haustorium
yang masuk ke dalam rongga sel. Haustorium berbentuk batang, paku, cacing,
jari, atau gelembung (Semangun, 1996). Menurut laporan dari Rustiani et al.,
2015 bahwa serangan Peronosclerospora terhadap tanaman jagung di Provinsi
Lampung terdapat tiga spesies, yaitu Peronosclerospora sorghi,

Peronosclerospora phillipinensis dan Peronosclerospora maydis.

2.3.3 Siklus hidup

Peronosclerospora sp. merupakan patogen biotrof, yaitu tidak dapat hidup secara
saprofitik. Jamur ini tidak membentuk oospora, karena tidak terdapat tanda-tanda
bahwa jamur bertahan dalam tanah. Tanaman yang baru akibat infeksi berat oleh
Peronosclerospora sp. tidak dapat sehat kembali. Oleh karena itu, jamur ini
bertahan dari musim ke musim pada tanaman hidup. Jamur dapat terbawa dalam
biji yang masih muda dan basah maupun pada varietas jagung yang rentan.
Konidium terbentuk pada malam hari pada waktu daun berembun, dan konidium

dengan cepat disebarkan oleh angin. Konidium dengan cepat berkecambah dengan



membentuk pembuluh kecambah yang akan menginfeksi pada daun muda pada
tanaman muda melalui mulut kulit. Pembuluh kecambah membentuk apresorium

di muka mulut kulit tersebut (Semangun, 1996).

2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit bulai
Penyakit lebih banyak menyerang pada jagung musim hujan, karena jagung
musim hujan umumnya mendapatkan serangan yang lebih berat dibandingkan
dengan jagung sawah. Hubungan antara intesitas penyakit dengan tanggal
menanam, faktor cuaca, dan kadar spora mempunyai hubungan yang erat dengan
kombinasi keseimbangan nisbi dan suhu. Infeksi hanya terjadi jika ada air, baik
air embun, air hujan, atau air guttasi. Di malam hari dalam corong tanaman jagung

terdapat air guttasi, air ini sangat membantu perkecambahan spora.

Penyakit ini banyak menyerang pada tanah yang berat, seperti kurangnya atau
kelebihan dalam pemupukannya. Infeksi sangat ditentukan oleh umur tanaman
atau umur daun. Tanaman yang berumur 3 minggu cukup tahan terhadap infeksi
dan makin muda umur tanaman maka tanaman akan makin rentan terserang
patogen. Penggunaan benih juga sangat mempengaruhi serangan patogen ini,
sehingga harus menggunakan benih unggul seperti varietas Kodok, Genjah,
Warangan dan sebagainya yang tahan terhadap serangan patogen

Peronosclerospora sp. (Semangun, 1996).



2.4 Jamur Trichoderma sp.

Klasifikasi jamur Trichoderma sp. adalah sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Deutromycetes
Ordo : Moniliales
Famili : Moniliaceae
Genus : Trichoderma
Spesies : Trichoderma sp.

Trichoderma sp. adalah jamur antagonis yang sangat berperan penting dalam
pengendalian hayati patogen tular tanah. Mekanisme jamur Trichoderma sp.
dengan cara mekanisme mikroparasit, antibiosis, serta kompetisis ruang dan

nutrisi. Trichoderma sp. juga dapat bersifat endofit maupun saprofit.

Trichoderma sp. dapat menginduksi ketahanan tanaman dengan mekanisme
induksi resisten tanaman oleh Trichoderma sp. terjadi karena adanya peningkatan
aktivitas jalur sikimat. Hal ini dapat meningkatkan produksi senyawa fenol yang
memiliki turunan bersifat racun langsung terhadap patogen. Senyawa tersebut
dapat dapat berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman et al., 2004). Trichoderma sp.
mampu meningkatkan resisten tanaman tomat dan mentimun terhadap infeksi
R.solani melalui peningkatan hidrogen peroksida, peroksidasi lipid, dan aktivitas
enzim phenylalanineammonia lyase (PAL), guaiacol (POG), serta ascorbate
peroxidase (APX) (Nawrocka et al., 2011). Peranan Trichoderma sp. dalam
menekan penyakit bulai jagung yaitu dapat meningkatkan aktivitas enzim
peroksidase tanaman. Enzim peroksidase berperan dalam penguatan dinding sel
tanaman, sehingga dapat menghambat adanya infeksi patogen (Sutama et al.,

2015).
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2.5 Temu Putih (Curcuma zedoaria)
Di Indonesia, tanaman rimpang ini sering disebut dengan nama temu putih. Selain
itu juga temu putih ini memiliki nama daerah seperti koneng tegal (Sunda), atau

temu pepet (Jawa). Temu putih memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma zedoaria

Tanaman ini merupakan tanaman tahunan yang tinggi dapat mencapai 2 m dan
tumbuhnya tidak berkelompok. Daun berbentuk lanset memanjang berwarna
merah lembayung di sepanjang tulang tengahnya. Bunga keluar dari rimpang
samping, menjulang ke atas membentuk bongkol bunga yang besar. Mahkota
bunga berwarna putih, dengan tepi bergaris merah tipis atau kuning. Rimpang

berwarna putih atau kuning muda, rasa sangat pahit. (Anonim, 2010).

Secara tradisional, rimpang temu putih ini digunakan sebagai antimikroba dan
antigungal. Kandungan kimia rimpang C.zedoaria terdiri dari kurkuminoid,
minyak atsiri, polisakarida serta golongan lain. Diarilheptanoid yang telah
diketahui meliputi kurkumin, demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin
(Windono et al. (2002) dalam Murwanti et al. (2004)). Minyak atsiri berupa
cairan kental kuning emas mengandung monoterpen dan sesquiterpen. Singh et al
(2011) menyatakan bahwa kandungan minyak atsiri pada C. zedoaria berupal,8

cineol (18.5%), cymene (18.42%), a-phellandrene (14.9%).
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111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian inidilakukan pada bulan Febuari sampai Mei 2019 di Laboratorium
Penyakit Tumbuhan Jurusan Agroteknologi dan Laboratorium Lapangan Terpadu

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan yaitu mikroskop majemuk, autoklaf, erlenmeyer,
rotary mixer, beaker glass, jarum ose, cawan petri, pipet tetes, sentrifus, kertas
saring, polibag, cangkul, karung, meteran, plastik tahan panas, mesin blender,
autoklaf, plastik wrap, haemocytometer, karet, Laminar Air Flow (LAF), dan alat
tulis. Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung
varietas P27, Trichoderma sp. isolat Polinela, pupuk kandang (kotoran kambing),

akuades, media PSA, dan temu putih.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak temu putih dan faktor kedua adalah
kerapatan spora Trichoderma sp..Pestisida nabati yang diaplikasikan adalah temu

putih (E) dan agensia hayatinya adalah Trichoderma sp. isolat Polinela (T).



TingkatanBkonsentrasi yang digunakan untuk ekstrak temu putih yaitu 0%, (EO),
20% (E1),40% (E2), dan 60% (E3). Kerapatan konidiaTrichoderma sp. yang
digunakan yaitu tanpa Trichoderma sp. (T0), 10° konidia/ml (T1), dan 10°
konidia/ml (T3). Jumlah satuan percobaan sebanyak 36 satuan percobaan. Tata

letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
E2T2 E3T1 E2T1
EOT1 E2T2 E2T2
E3TO EOTO EOT1
E2TO E1T2 E3T1
E1T1 EOT2 E2TO
E2T1 EOT1 E3TO
E1T2 E2TO EOT2
E1TO E1T1 EOTO
EOTO E3TO E3T2
EOT2 E2T1 E1T2
E3T1 E3T2 E1TO
E3T2 E1TO E1T1

Gambar 1. Tata letak satuan percobaan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan media tanam

Media tanam yang digunakan berasal dari tanah yang diambil di lahan
Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD) Universitas Lampung. Tanah dicampur
dengan pupuk kandang (kotoran kambing) dengan perbandingan 2:1 untuk

polibag yang berukuran 10 kg. Kemudian tanah yang sudah tercampur dengan
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pupuk kandang diaduk hingga homogen. Tanah dimasukan kedalam plastik tahan
panas untuk disterilkan menggunakan drum pemanas selama 4 jam. Tanah dari
hasil sterilisasi didiamkan hingga dingin. Tujuan dari mensterilkan tanah yaitu
supaya tidak ada organisme yang hidup di tanah tersebut. Selanjutnya tanah

dimasukan ke dalam polibag yang berukuran 10 kg.

3.4.2 Penyiapan tanaman sebagai sumber inokulum

Tanah diambil disekitaran Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Tanah dicampur dengan pupuk kandang (kotoran kambing)
dengan perbandingan 2:1 yang dihomogenkan secara merata dan dimasukan ke
dalam masing-masing polibag berukuran 10 kg. Pada setiap polibag dibuat 6

lubang tanam dan benih jagung ditanam ke media tanam.

Pembuatan suspensi Peronosclerospora sp. dengan menyiapkan bahan dan alat
seperti cawan petri, kuas, akuades, pisau, tanaman jagung yang sudah bergejala
bulai, dan lampu senter. Pada daun ketiga dipotong dengan menggunakan pisau
dan cawan petri di isi akuades 50 ml. Daun direndam dalam aquades dan diserut
dengan menggunakan kuas sehingga konidia jamur jatuh ke dalam larutan
akuades, kemudian dihomogenkan.Tanaman jagung berumur 7 HST langsung
dilakukan inokulasi. Pelaksanaan inokulasi dilakukan pada pagi hari pukul 03.00-
05.00 WIB, namun yang paling efektif untuk melakukan inokulasi yaitu pada
pukul 04.00 WIB. Tanaman jagung ditetesi suspensi Peronosclerospora sp.
sebanyak 1 ml setiap titik tumbuh. Tanaman jagung diinkubasi selama 7 hari

setelah inokulasi (HSI) sampai bergejala bulai.
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3.4.3 Perbanyakan isolat Trichoderma sp.

Perbanyakan isolat Trichoderma sp. dilakukan di Laboratorium Penyakit
Tumbuhan, isolat yang digunakan yaituisolat Polinela dari Klinik Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Media yangdigunakan dalam
perbanyakan Trichoderma sp. adalah media PSA (Potato Sucrose Agar).
Pembuatan media dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan seperti air 1 liter,
kentang 200 g, gula pasir 20 g, dan agar-agar 20 g. Kentang di kupas kulitnya lalu
dipotong kecil-kecil dan dicuci bersih. Kentang dimasukan kedalam panci yang
sudah berisi 1 liter air dan direbus hingga mendidih sampai sari kentangnya
keluar. Gula dan agar-agar dimasukan ke dalam 2 erlenmeyer yang berukuran
500ml, air rebusan kentang yang sudah mendidih dimasukan kedalam masing-
masing erlenmeyer yang sudah disiapkan dan mulut erlenmeyer ditutup

menggunakan alumunium foil dan diikat karet.

Cawan petri, alat-alat yang digunakan untuk isolasi dan media PSA dimasukan
kedalam plastik tahan panas untuk diautoklaf selama 1jam dengan suhu 121°C
dan tekanan 1 atm. Sterilisasi bahan dan alat-alat isolasi selesai, kemudian bahan
dan alat-alat dibawa ke LAF. Media PSA diberi asam laktat sebanyak 0,14 pul
menggunakan micropipet lalu erlenmeyer yang berisi media PSA di goyang-
goyang supaya larutan asam laktat dan media PSA menjadi homogen. Media PSA
dituang ke cawan petri dan ditunggu hingga media menjadi padat. Trichoderma
sp. isolat Polinela diperbanyak ke media PSA baru yang sudah disiapkan.
Perbanyakan dilakukan dengan mengambil biakan Trichoderma sp. isolat Polinela
menggunakan jarum ose dan diisolasi ke media PSA yang baru, lalu cawan yang

sudah ada Trichoderma sp. hasil isolasi dibungkus plastik supaya tidak ada



udara atau organisme yang masuk ke dalam cawan petri dan diinkubasi selama 10

hari.

3.4.4 Penanaman benih jagung dan aplikasi Trichoderma sp.

Penanaman benih jagung varietas P27 pada masing-masing polibag adalah

6 benih. Benih jagung dicuci dengan akuades sampai bersih supaya pestisida
sintetis yang menempel pada benih hilang. Aplikasi Trichoderma sp. dengan
mengambil isolat Trichoderma sp. yang sudah berumur 10 hari. pembuatan
suspensi Trichoderma sp. dengan menggunakan 100 ml akuades yang
dihomogenkan dengan menggunakan rotary mixer. Kerapatan konidia dihitung
dengan menggunakan haemocytometer untuk mendapatkan kerapatan konidia 10°
konidia/ml (T1) dan 10% konidia/ml (T2). Pengaplikasian Trichoderma sp.
dilakukan dengan mengambil suspensi Trichoderma sp. sebanyak 10 ml/lubang
tanam lalu benih jagung ditanam setelah pengaplikasian suspensi

Trichoderma sp..

3.4.5 Pembuatan ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria)

Temu putih ditimbang sebanyak 500 g, kemudian dibersihkan dengan air mengalir
dari kran dan kulitnya dikupas. Temu putih di cuci kembali dengan akuades
kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu
50°C selama 36 jam. Setelah pengovenan selesai, temu putih yang sudah kering
diblender kering dan diayak untuk mendapatkan tepung halus. Pembuatan larutan
induk fungisida nabati dari temu putih, yaitu dengan melarutkan tepung temu

putih sebanyak 300 gr/1000 ml akuades dan diaduk hingga homogen.. Larutan
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induk didiamkan sampai mengendap lalu disaring untuk mendapatkan larutan
yang kental. Larutan kental yang sudah didapatkan disentrifus selama 10 menit
dengan kecepatan 300 rpm untuk mendapatkan

supernatannya (Sekarsari et al, 2012).

larutan induk ekstrak temu putih yang sudah didapatkan di bagi menjadi 3
konsentrasi, yaitu konsentrasi 20% (E1), 40% (E2), dan 60% (E3). Cara membuat
masing-masing konsentrasi tersebut yaitu konsentrasi 20% (E1) diambil larutan
induk ekstrak temu putih sebanyak 20 ml yang di tambah 80 ml akuades di
erlenmeyer, konsentrasi 40% (E2) dengan mengambil larutan induk ekstrak temu
putih sebanyak 40 ml yang ditambah 60 ml akuades di erlenmeyer, dan untuk
konsentrasi 60% (E3) yaitu dengan mengambil60 ml larutan induk ekstrak temu
putih yang ditambahkan 40 ml akuades di erlenmeyer. Ekstrak temu putih dengan
tiga tingkatan konsentrasi yang sudah di campur dengan akuades dihomogenkan

menggunakan magneticstirer.

3.4.6 Penyiapan suspensi spora Peronosclerospora sp.

Pada tanaman sumber inokulum, daun ketiga dipotong dengan menggunakan
pisau, kemudian permukaan bawah daun yang ada serbuk putih ditetesi akuades
lalu diserut menggunakan kuas supaya konidia jamur jatuh ke dalam suspensi
ekstrak temu putih, kemudian dihomogenkan dengan menggunakan
magneticstirer dan dihitung kerapatan konidianya yaitu 10° spora/ml. Spora
Peronosclerospora sp. yang sudah dicampur dengan suspensi ekstrak temu putih

didiamkan selama 1 jam (Sekarsari et al, 2012).
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3.4.7 Inokulasi suspensi Peronoclerospora sp. yang sudah dihomogenkan
dengan masing-masing konsentrasi ektrak temu putih

Inokulasi dilakukan pada tanaman berumur 7 HST. Inokulasi dilakukan pada pagi
hari pukul 04.00 WIB. Tanaman jagung ditetesi dengan suspensi ekstrak temu
putih konsentrasi 0% (EO), 20% (E1), 40% (E2), atau 60% (E3) yang sudah ada
konidia Peronosclerospora sp. sebanyak 1 ml setiap titik tumbuh tanaman jagung

sesuai perlakuan.

3.4.8 Pengamatan dan pengumpulan data
Pengamatan dilakukan selama 35 hari. Variabel utama yang diamati adalah masa
inkubasi, keterjadian penyakit dan keparahan penyakit, AUDPC sedangkan

variabel pendukungnya adalah bobot kering brangkasan.

3.4.8.1 Masa inkubasi

Masa inkubasi adalah masa yang dibutuhkan patogen untuk menimbulkan gejala
yang dihitung sejak inokulasi penyakit bulai hingga munculnya gejala. Pada
pengamatan untuk masa inkubasi dilakukan setiap hari untuk melihat munculnya
gejala, pengamatan dilakukan pada waktu atau jam yang sama. Setelah didapatkan
munculnya gejala, lalu dicatat dalam tabel yang sudah dibuat pada hari setelah

inokulasi (HSI) ke berapa munculnya gejala.

3.4.8.2 Keterjadian penyakit

Pengamatan untuk keterjadian penyakit dilakukan setiap hari. Jika sudah
didapatkan data, maka data dicatat dalam tabel yang sudah dibuat dan dihitung
keterjadian penyakitnya per minggu. Keterjadian penyakit dapat dihitung dengan

rumus (Ginting, 2013) :
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TP =§x100%

Keterangan :

TP = keterjadian penyakit (%)

n = jumlah unit tanaman bergejala bulai
N = jumlah unit tanaman diamati

3.4.8.3 Keparahan Penyakit

Pada pengamatan keparahan penyakit dilakukan seminggu sekali setelah masa
inkubasi didapatkan, kemudian dicatat dalam tabel yang sudah dibuat dan
dihitung keparahan penyakitnya. Keparahan penyakit tanaman dihitung dengan
menggunakan skor/skala penyakit. Penyakit diberi skor sesuai dengan tingkat
keparahan penyakit yang terjadi. Semakin berat serangan patogennya maka
semakin tinggi skor yang diberikan dan sebaliknya. Angka yang diberikan dalam
metode skoring ini digunakan untuk menggambarkan intensitas penyakit dapat
disebut skala penyakit. Skala penyakit yang dipakai adalah skala penyakit yang
terdiri dari 5 kategori (Yudha et al., 2016), sebagai berikut :

Tabel 1. Sistem skoring keparahan penyakit pada tanaman

Nilai skala/skor Keterangan
0 Tidak terdapat gejala
1 Daun bergejala 1-20%
2 Daun bergejala 21-40%
3 Daun bergejala 41-50%
4 Daun bergejala 51-75%
5

Daun bergejala >75%
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>0-20% >20-40 % >40 - 50 % >50-75% >75-100%
Gambar 2. Daun jagung bergejala penyakit bulai dengan skoring

Setelah semua skor tanaman sampel sudah diketahui, keparahan penyakit dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Smxv) oo
KP = NxV x100%

Keterangan :

KP = keparahan penyakit (%)

n = jumlah daun bergejala dengan skor tertentu

% = nilai skor untuk daun bergejala

N = jumlah daun yang di amati (sampel)

Z = skor atau skala tertinggi

3.4.8.4 AUDPC (Area Under Disease Progress Curve)

Data keparahan penyakit digunakan untuk membuat grafik perkembangan
penyakit. AUDPC merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur
perkembangan penyakit terhadap waktu. Laju perkembangan penyakit dari waktu

ke waktu dihitung dengan rumus sebagai berikut (Apriyadi et al., 2013) :

AUDPC = Z( N Yoy o)

Keterangan :
AUDPC =Area Under the Disease Progress Curve
n = Jumlah pengamatan
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i = Jumlah hari setelah tanam waktu pengamatan ke-(i)

Yi = Keparahan penyakit pada waktu ke-(t)

ti = Waktu pengamatan ke-(i)

3.4.8.5 Bobot kering brangkasan

Tanaman jagung yang sudah berumur 35 HST dicabut dari media tanam yang
kemudian dibersihkan dari kotoran yang melekat seperti tanah, selanjutnya
tanaman jagung dipotong sesuai dengan bagian-bagiannya, seperti bagian batang,
akar, dan daun yang dimasukan ke masing-masing amplop koran. Namun,
sebelum dimasukkan ke dalam amplop, bagain-bagian tanaman jagung ditimbang
bobot masing-masing dari bagian tersebut. Kemudian di oven dengan suhu 50°C

selama 5 hari sampai bobot brangkasan telah konstan.

3.4.9 Analisis Data
Data yang diperoleh di analisis menggunakan uji Barlet untuk menghomogen
data, uji Tukey dan sidik ragam. Apabila data nyata selanjutnya dilakukan analisis

lanjut dengan menggunakan uji BNT taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kosentrasi ekstrak temu putih 20%, 40% serta 60% dapat menekan penyakit
bulai tetapi tidak dapat meningkatkan bobot kering brangkasan.

2. Kerapatan konidia Trichoderma sp. 10° konidia/ml lebih baik dibandingkan
dengan kerapatan 10® konidia/ml dalam menekan penyakit bulai, tetapi tidak
dapat meningkatkan bobot kering brangkasan.

3. Ada interaksi antara konsentrasi ekstrak temu putih dan kerapatan konidia
Trichoderma sp. dalam memperlambat masa inkubasi, menekan keparahan

penyakit bulai, dan AUDPC terhadap penyakit bulai.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melanjutkan
penelitian ini dengan mengidentifikasi spesies Trichoderma sp. dan senyawa-

senyawa yang terkandung di dalam ekstrak temu putih.
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